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LEMBAR KUTIPAN 

 

 

 

Kau gagal tetapi masih bisa mampu bangkit kembali, karena itu menurutku arti dari kata 

kuat yang sebenarnya (Hinata: dalam film  Naruto). 

 

Ada orang yang jauh lebih kuat dan pernah mengalahkanku! Dia orang yang tak pernah 

putus asa (Neji: dalam film Naruto). 

 

Kau bisa melakukan semua hal yang mustahil, jika kau selalu mengikuti kata hatimu 

(Thumbelina, 1994). 

 

Orang yang dapat menaklukan dunia adalah orang yang sabar menghadapi caci maki orang 

lain. Orang yang dapat mengendalikan emosi ibarat seorang kusir yang dapat menaklukan 

dan mengendalikan kuda liar. Dia dapat mengambil jarak dari amarahnya seperti ular yang 

menanggalkan kulitnya. Hanya mereka yang tidak gentar menghadapi siksaan akan berhasil 

mencapai apa yang diciptakan. Dan mereka yang tidak marah jauh lebih mulia daripada 

orang yang taat menjalankan ibadah selama seratus tahun. Orang yang tidak mampu 

mengendalikan amarah akan ditinggalkan oleh para pelayan, teman, saudara, istri, anak, 

kebajikan, dan kebenaran. Orang yang bijaksana tidak akan memasukan kata-kata anak 

muda yang penuh emosi ke dalam hatinya (Rajagopalachari, dalam Kitab Epos 

Mahabharata). 
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KATA PENGANTAR 

 

 Beruntunglah bagi kalian yang banyak membaca. Dari hasil membaca banyak sekali 

catatan-catatan penting yang nampaknya sangat berguna untuk menjalani kehidupan ini. 

Orang yang senang membaca merupakan cerminan orang-orang yang akan mengenal jalan 

hidupnya sendiri, orang yang akan maju ke depan, dan orang yang dapat berkritik penuh 

terhadap sebuah kehidupan di alam fana ini. 

 Makna intertekstual bisa menjadi objektif, apabila kita banyak membaca. Dari 

penelitian ini, peneliti sangat bersyukur karena banyak sekali referensi-referensi yang peneliti 

baca dan sebagai langkah awal peneliti dalam menghadapi masa depan. Novel anak Dru dan 

Kisah Lima Kerajaan membawa peneliti berkelana menyusuri enam negara, yaitu Indonesia, 

China, Amerika, India, Jerman, dan Perancis. Pada setiap negara menghasilkan beberapa 

kebudayaan (khususnya sastra anak) yang menarik untuk peneliti jadikan pegangan sebagai 

pembuatan atau referensi kajian karya sastra anak selanjutnya. 

 Peneliti sangat menyukai anak-anak. Bagi peneliti hidup tidak hanya untuk masa 

sekarang. Akan tetapi, masa depan yang kelak akan hadir di tangan anak-anak selanjutnya 

yaitu generasi muda penerus bangsa. Oleh karena itu, melalui penelitian ini yaitu Makna 

Intertekstual dalam Novel Anak Dru dan Kisah Lima Kerajaan Karya Clara Ng dan Renata 

Owen peneliti menginginkan perubahan terhadap moral anak-anak. Sebuah pesan moral 

untuk anak ini dihadirkan jelas melalui teks-teks hipogram yang ada pada novel anak Dru 

dan Kisah Lima Kerajaan. 

Oleh karena itu, peneliti berupaya menggali makna intertekstual dalam penelitian ini, 

sehingga apa yang ingin disampaikan pengarang pada novel ini tersampaikan secara meluas. 

Peneliti menyadari banyaknya sekali kekurangan yang terdapat dalam penelitian skripsi ini. 

Untuk itu, peneliti menerima saran dan kritik dari segala pihak, demi perkembangan ilmu dan 

pengetahuan kita semua. Semoga penelitian ini dapat senantiasa bermanfaat bagi semua yang 

membacanya. 

Bandung, Juli 2017 

 

Peneliti 
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